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PERTUMBUHAN DAN NILAI GIZI BAYAM CABUT
(Amaranthus tricolor L.) DENGAN PEMBERIAN

PUPUK FOSFOR DAN URIN SAPI

Riya Juwita
05640033

Pembimbing: Dra. Maizer Said Nahdi, M.Si

ABSTRAK

Bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) merupakan tanaman semusim,
berbentuk perdu. Bayam cabut biasa ditanam dan diusahakan oleh para petani.
Selama masa pertumbuhannya bayam cabut memerlukan unsur hara esensial,
salah satunya adalah fosfor, yang berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan
akar. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh
pemberian urin sapi dan pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan nilai gizi pada
bayam cabut (Amaranthus tricolor L.).

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancanagan Acak
lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu dosis pupuk fosfor (P)
dan kadar urin sapi (U). Dosis pupuk fosfor dan urin sapi terdiri dari 4 aras yaitu
P1= 0 g/polibag, P2= 0,25 g/polibag, P3= 0,50 g/polibag dan P4= 0,75 g/polibag,
U1= 0 mL/polibag, U2= 1,25 mL/polibag, U3= 2,50 mL/polibag dan U4= 3,75
mL/polibag. Perlakuan dikombinasikan dalam 14 perlakuan dan 2 kontrol dengan
3 kali ulangan untuk masing-masing perlakuan. Parameter pertumbuhan yang
digunakan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering, kadar
air, serat kasar, kadar abu dan kadar kalsium. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif dan Analysis of Varians (ANOVA) pada
taraf nyata 5%. Apabila ada perbedaan nyata antar perlakukan dilanjutkan dengan
uji Least Square Design (LSD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada berbagai perlakuan antara
pupuk fosfor dan urin sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan nilai gizi
bayam cabut (Amaranthus tricolor L.), yaitu pada perlakuan: P4U2 dengan tinggi
tanaman sebesar 19,67 cm, P4U4 dengan jumlah daun sebanyak 12 helai, P4U2
dengan berat basah sebesar 7,20 g, P4U2 dengan berat kering sebesar 0,78 g,
P1U4 dengan kadar air sebesar 92,024 g, P3U1 dengan serat kasar sebesar
10,23%, P4U4 dengan kadar abu sebesar 23, 378 %, dan P1U3 dengan kadar
kalsium sebesar 12,388 %.

Kata kunci: Pertumbuhan, Nilai gizi, Pupuk fosfor, Urin sapi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bayam merupakan tanaman semusim, berbentuk perdu atau semak

yang banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat di seluruh Indonesia.

Tanaman bayam sebagai sayuran daun sudah lama dikenal dan diakrabi

masyarakat luas, karena pengaruhnya besar sekali dalam kaitan dengan

perbaikan ekonomi rumah tangga, khususnya penyediaan pangan bergizi dan

juga sumber tambahan pendapatan (penghasilan) keluarga. Di beberapa negara

berkembang bayam dipromosikan sebagai sumber protein nabati, karena

memang sayuran ini dapat berfungsi ganda bagi pemenuhan kebutuhan gizi

maupun pelayanan kesehatan masyarakat. Lagi pula bayam banyak

mengandung vitamin A, C, dan sedikit vitamin B, serta banyak mengandung

mineral yang penting, yaitu kalsium, fosfor, dan zat besi untuk mendorong

pertumbuhan badan dan menjaga kesehatan tubuh.1

Salah satu jenis bayam yang biasa ditanam dan diusahakan oleh para

petani pada umumnya adalah Amaranthus tricolor L. (Jawa: bayam cabut atau

bayam sekul). Dengan masa tanam yang tidak terlalu lama yaitu 25-35 hari

bayam cabut sering dijadikan tanaman model oleh para peneliti. Ditinjau dari

segi manfaatnya, tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) memiliki

prospek yang cukup baik dalam bidang ekonomi, pemenuhan gizi, dan

kesehatan masyarakat.

1
Rukmana, R. Bayam.. (Yogyakarta: Kanisius, 1993)

1



Perkembangan tanaman dapat dibagi menjadi dua fase, yaitu tingkat

pertumbuhan dari bibit menjadi tanaman dewasa (fase vegetatif) dan tingkat

pembentukan bunga dan buah (fase generatif). Selama masa pertumbuhan dan

perkembangannya terdapat unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman.

Salah satu unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman khususnya bayam cabut

(Amaranthus tricolor L.) adalah fosfor, yang berfungsi untuk mempercepat

pertumbuhan akar semai, mempercepat serta memperkuat pertumbuhan

tanaman muda menjadi tanaman dewasa pada umumnya dan dapat

meningkatkan produksi biji-bijian.2

Selain pupuk buatan (fosfor) dibutuhkan juga pupuk organik untuk

membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Kandungan hara urin sapi yang terdiri dari nitrogen, fosfor, kalium, dan air

merupakan salah satu limbah peternakan yang dapat digunakan sebagai pupuk

organik. Beberapa penelitian secara umum mengindikasikan bahwa rata-rata

pertumbuhan tanaman yang dipupuk dengan urin sapi hasilnya lebih baik

daripada menggunakan pupuk anorganik maupun kompos.3 Antara lain

penelitian oleh Ari Hayati, Harry Witriyono, Rr. Yudhi Harini Bertham, dan

Mohamad Sutaryono. Kotoran sapi dalam bentuk padat mempunyai

kandungan hara lebih rendah daripada kotoran sapi dalam bentuk cairan (urin),

seperti kandungan nitrogen dan kalium yang tinggi sehingga penggunaannya

lebih efisien.

2
Sutejo, M. Mulyani. Pupuk dan cara pemupukan. (Jakarta: Penerbit rineke cipta, 2002).

3 Lingga, P. Petunjuk Penggunaan Pupuk.( Jakarta: Niaga Swadaya, 1995).



Berkurangnya subsidi pemerintah terhadap pupuk menyebabkan harga

pupuk di pasaran lebih tinggi. Hal ini dapat menghambat upaya peningkatan

produksi pertanian, karena daya beli petani berkurang. Penggunaan pupuk

anorganik secara terus menerus dapat menyebabkan rusaknya struktur tanah

sehingga penyerapan akar tanaman tidak sempurna dan mengganggu

pertumbuhannya. Oleh karena itu, petani kembali menggunakan pupuk

organik untuk meningkatkan kandungan humus tanah, memperbaiki struktur

tanah dan mengurangi ketergantungan lahan pada pupuk anorganik.4

Kekurangan suatu unsur akan menimbulkan kelainan pada

pertumbuhan tanaman dan kelainan ini merupakan tanda yang khusus. Gejala

ini timbul karena unsur yang dapat mempengaruhi proses-proses tertentu pada

pertumbuhan tanaman tidak ada dan akan menimbulkan tanda-tanda khusus

pada daun, menjadi klorosis (berwarna kuning) karena proses pembentukan

klorofil terganggu (terbengkalai). Kekurangan unsur hara fosfor akan

menimbulkan hambatan pada pertumbuhan sistem perakaran, daun dan

batang.5 Berdasarkan penelitian yang sudah ada bahwa penelitian tentang

pengaruh pemberian pupuk fosfor dan urin sapi terhadap pertumbuhan dan

nilai gizi bayam cabut belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini

perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kombinasi pupuk

fosfor dan urin sapi terhadap pertumbuhan dan nilai gizi tanaman bayam cabut

(Amaranthus tricolor L.).

4 Sutaryono, M. Pertumbuhan dan Nilai gizi Tanaman Caisim (Brasica chinensis.L) Dengan
Pemberian Pupuk Fosfor dan urin Sapi. (Yogyakarta: Tesis Biologi UGM, 2008).
5 Sutejo, M. Mulyani. Pupuk dan cara pemupukan. (Jakarta: Penerbit rineke cipta, 2002).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat

diketahui beberapa rumusan masalah yang akan diteliti antara lain:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk fosfor dan urin sapi terhadap

pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.);

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk fosfor dan urin sapi terhadap nilai

gizi tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.).

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mempelajari dan menganalisis pengaruh pemberian urin sapi dan pupuk

fosfor terhadap pertumbuhan bayam cabut ( Amaranthus tricolor L.);

2. Mempelajari dan menganalisis pengaruh pemberian urin sapi dan pupuk

fosfor terhadap nilai gizi bayam cabut ( Amaranthus tricolor L.).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam:

1. Menambah wawasan bagi peneliti khususnya dalam kajian ilmu Biologi

dan Pertanian;

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh pupuk fosfor

dan urin sapi terhadap pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amaranthus

tricolor L.)



E. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan

persepsi terhadap beberapa istilah utama yang digunakan dalam judul

penelitian. Batasan istilah yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Urin sapi merupakan limbah peternakan sapi dalam bentuk cair. Urin sapi

mengandung berbagai senyawa dalam bentuk larutan yang dikeluarkan

oleh ginjal, diantaranya produk dari penguraian protein.6

2. Pupuk fosfor merupakan suatu unsur kimia tertentu dianggap sebagai

suatu nutrien esensial, jika nutrien tersebut diperlukan agar suatu

tumbuhan dapat tumbuh dari sebuah biji dan menyelesaikan siklus

kehidupannya, menghasilkan generasi biji yang baru.7

3. Bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) merupakan tanaman herba

semusim; batang tumbuh tegak agak condong dengan warna hijau

keputihan; sistem perakaran tunggang menyebar dangkal pada kedalaman

20-40 cm; daun bertangkai, berbentuk bulat telur, lemas, panjang 5-8 cm,

ujung tumpul, pangkal runcing, serta warnanya hijau; bunga berbentuk

bulir.8

4. Nilai gizi adalah komponen yang terkandung dalam sampel bayam cabut

(Amaranthus tricolor L.) yang dibutuhkan oleh manusia untuk

pertumbuhan, mempertahankan, dan memperbaiki jaringan tubuh.9

6
Putranto, A. T. A. Pemenfaatan urin ternak sapi perah untuk pembuatan pupuk organik cair di
dusun Ngandong Desa Girikerto, Kecamatan Turi Kabupataen Sleman, DIY. (Yogyakarta: Tesis
UGM, 2003).

7 Campbell.N.A., Reece.J.B., Mitchell.L.G. Biologi. Edisi Kelima. Jilid II.(Jakarta: Erlangga,
2003).
8 Harsono. Produksi Tanaman Bayam pada Bermacam-macam Waktu Tanam. Laporan Penelitian.
(Yogyakarta: Fakultas Pertanian UGM., 1985).
9 Suryono. Pengaruh Pemberian Susu Berkalsium Tinggi Terhadap Kadar Kalsium Darah dan
Kepadatan Tulang Remaja Pria. (Bogor: Sekolah Pasca Sarjana IPB, 2003).



5. Pertumbuhan secara umum diartikan pertambahan ukuran. Karena

organisme multisel tumbuh dari zigot, pertambahan itu bukan hanya dalam

volume tapi dalam bobot, jumlah sel, dan banyaknya protoplasma. Secara

teori semua ciri pertumbuhan tadi bisa diukur, namun ada dua cara

pengukuran yang lazim digunakan untuk mengukur pertumbuhan volume

atau massa. Pertumbuhan volume (ukuran) sering ditentukan dengan cara

mengukur perbesaran ke satu atau dua arah seperti panjang (misalnya

tinggi batang). Pertambahan massa sering ditentukan dengan cara

menimbang tanaman yang baru dipanen (berat basah).10

10 Mardiana Heru. Pengaruh Urea Sebagai Pupuk Tunggal dan Pupuk Majemuk Terhadap
Pertumbuhan Bayam Cabut (Amaranthus tricolor L.). (Yogyakarta: Fakultas Biologi UGM, 2004)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemberian pupuk fosfor dan urin sapi dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) yaitu: tinggi tanaman

sebesar 13,29%, jumlah daun sebesar 0,67%, berat basah sebesar 19,49%,

berat kering sebesar 4,88%. Akan tetapi pemberian pupuk fosfor dan urin

sapi tidak dapat meningkatkan kadar air bayam cabut.

2. Pemberian urin sapi dan pupuk fosfor dapat meningkatkan nilai gizi

tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) yaitu: kadar abu sebesar

2,82% dan kadar kalsium sebesar 0,94%. Akan tetapi pemberian pupuk

fosfor dan urin sapi tidak dapat meningkatkan serat kasar bayam cabut.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis pupuk

fosfor dan urin sapi maupun kombinasi antar keduanya yang optimal untuk

pertumbuhan dan nilai gizi pada tanaman yang sama.
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JADWAL PENELITIAN

Bulan

Kegiatan
1 2 3 4 5 6

Observasi √

Pengumpulan data √ √

Analisis data √ √

Pembuatan laporan penelitian √

Ujian √
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